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INTISARI 
 

Peliputan masalah hukum oleh media massa televisi yang dilakukan secara 
berlebihan dapat menimbulkan persepsi tertentu dilakangan masyarakat hingga 
penegak hukum dan berakibat pada tergangunya proses persidangan yang masih 
berjalan. Hal ini dikenal dengan konsep Trial by The Media dimana menurut 
Danessi (2000: 293) dipahami sebagai istilah yang digunakan secara kiasan yang 
mengacu pada keyakinan bahwa liputan media sering memberikan dan/atau 
mempengaruhi penilaian terhadap kasus hukum yang melibatkan tokoh publik 
dengan menciptakan persepsi bersalah secara meluas terlepas dari apapun hasil 
putusan persidangan. Disisi lain, talk shows Indonesia Lawyers Club (ILC) hadir 
dan menjadi populer bagi penonton televisi Indonesia karena selalu mengangkat 
topik terkini seputar hukum dan politik. Para pihak yang bersengketa dan para ahli 
hadir dalam acara ini saling beradu argumen layaknya lembaga peradilan. ILC 
seolah menjadi forum bagi para pihak yang memiliki permasalahan hukum untuk 
membuktikan kebenaran masing-masing di depan umum. Dengan menggunakan 
metode analisis kualitatif yang berparadigma interpretatif, penelitian ini ingin 
melihat sejauh mana ILC melakukan Trial by the Media dalam meliput kasus 
hukum pidana Jessica VS Mirna yang cukup menyita perhatian masyarkat. 
Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan bahwa benar telah terjadi Trial by the 

Media dalam ILC “Episode Benarkah Jessica Meracun Mirna?”. 
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ABSTRACT 
 

Massive media coverage about the criminal cases could make some certain 

perseption in audience mind and more over law enforcer. This  phenomenon could 

be a threat for actual trial process. This concept is known for Trial by The media 

which is Danessi (2000: 293) give denifition as a term used figuratively in reference 

to the belief that media coverage often provides and/or influences judgments about 

a public figure by creating a widespread perception of guilt regardless of any 

verdict in an actual trial. In other hand, Talk shows like Indonesia Lawyers Club 

(ILC) come up and become populair among Indonesian people, especially 

television audience because of their topics in this program always talk about actual 

law and political issues. The parties usually come to the program to show and argue 

about their version of truth like an actual trial. This research is try to understand 

how far Trial by the Media happend in ILC program while report criminal case 

“Jessica VS Mirna” using qualitative method and interpretatif paradigm. This 

research then founded that ILC did Trial by the Media in that episode. 
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